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DESCRIPTION OF NATRIUM CONSUMPTION LEVEL AND BLOOD 

PRESSURE OF HYPERTENSION PATIENTS  

IN PUSKESMAS TABANAN III 

  

ABSTRACT 

  

Hypertension or better known as high blood pressure is a chronic disease due to 

excessive and insistent blood pressure on the arteries. Associated with hypertension 

and at risk of overcoming health problems After conducting several assessments, 

blood pressure values that indicate high blood pressure >140 mmHg and diastolic 

> 90 mmHg. Hypertension continues to increase every year. Natrium consumption 

tightly increases blood pressure in hypertensive patients because consuming excess 

natrium causes thirst and encourages drinking, this increases the volume of blood 

in the body which means the heart has to pump more actively increasing blood 

pressure. This study discusses the level of natrium consumption and blood pressure 

in hypertensive patients at the Tabanan III Health Center. This type of research is 

observational research with cross sectional design and consecutive sampling 

techniques. The number of samples issued is 20 samples. From the research that has 

been done, from 20 samples have good natrium consumption level, samples with 

good natrium consumption category with uncontrolled blood pressure are 11 

samples (100%) and good natrium consumption level with controlled blood 

pressure are 9 samples (100%). 

 

Keywords : Blood Pressure ; Natrium consumption level ; hypertension 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

GAMBARAN TINGKAT KONSUMSI NATRIUM DAN TEKANAN 

DARAH PADA PASIEN HIPERTENSI DI PUSKESMAS TABANAN III 

 

ABSTRAK 

 

Hipertensi atau yang lebih dikenal dengan tekanan darah tinggi adalah penyakit 

kronik akibat desakan darah yang berlebihan dan hampir tidak konstan pada arteri. 

Seseorang dikatakan hipertensi dan berisiko mengalami masalah kesehatan apabila 

setelah melakukan beberapa kali pengukuran, nilai tekanan darah yang 

menunjukkan adanya hipertensi apabila tekanan darah sistolik >140 mmHg dan 

diastolik >90 mmHg. Penyakit hipertensi terus mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Konsumsi natrium erat kaitannya dengan tekanan darah pasien hipertensi 

karena mengonsumsi natrium berlebih menyebabkan haus dan mendorong untuk 

minum, hal ini meningkatkan volume darah di dalam tubuh yang berarti jantung 

harus memompa lebih giat sehingga tekanan darah meningkat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat konsumsi natrium dan tekanan darah 

pada pasien hipertensi di Puskesmas Tabanan III. Jenis penelitian yang dilakukan 

adalah penelitian observasional dengan rancangan cross sectional dan teknik 

consecutive sampling. Jumlah sampel yang diteliti yaitu 20 sampel. Dari penelitian 

yang telah dilakukan, dari 20 sampel memiliki tingkat konsumsi natrium dengan 

kategori baik, sampel dengan kategori tingkat konsumsi natrium baik dengan 

tekanan darah tidak terkontrol sebanyak 11 sampel (100%) dan tingkat konsumsi 

natrium baik dengan tekanan darah terkontrol sebanyak 9 sampel (100%). 

 

Kata kunci : Tekanan darah; tingkat konsumsi natrium; hipertensi 
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 Menurut (Indah, 2014) hipertensi merupakan salah satu penyakit yang 

paling sering muncul di negara berkembang seperti Indonesia. Seseorang dikatakan 

hipertensi dan berisiko mengalami masalah kesehatan apabila setelah melakukan 

beberapa kali pengukuran, nilai tekanan darah yang menunjukkan adanya hipertensi 

apabila tekanan darah sistolik >140 mmHg dan diastolik >90 mmHg. Secara umum 

penyebab terjadinya hipertensi adalah umur, jenis kelamin, perilaku, aktivitas fisik, 

dan tingginya kadar kolesterol darah, konsumsi alkohol dan riwayat merokok. Hasil 

penelitian (Atun, 2014) tentang asupan natrium dan tekanan darah pada pasien 

hipertensi sebanyak 85% subyek hipertensi mempunyai asupan natrium lebih, yang 

menunjukkan adanya hubungan asupan natrium dengan tekanan darah pada pasien 

hipertensi. Data rekam medis pasien hipertensi yang menjalani rawat jalan di 

Puskesmas Tabanan III tahun 2017 tercatat sebanyak 1.019 kasus dan tahun 2018 

mengalami peningkatan menjadi 1.050 kasus, dari data tersebut terdapat sebanyak 

59,1% tekanan darah pasien hipertensi yang tidak terkontrol.  

Anjuran mengonsumsi natrium bagi pasien hipertensi yaitu diet rendah natrium 

dengan syarat : asupan natrium dibatasi <2300 mg/hari, jika penurunan tekanan 

darah belum mencapai target dibatasi hingga mencapai 1500 mg/hari, konsumsi 

kalium 4700 mg/hari, memenuhi asupan kalsium >800 mg/hari, asupan magnesium 



 

 
 

memenuhi kebutuhan harian (DRI) serta dapat ditambah dengan suplementasi 

magnesium 240-1000 mg/hari 

Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui gambaran tingkat 

konsumsi natrium dan tekanan darah pada pasien hipertensi di Puskesmas Tabanan 

III. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari sampai Maret tahun 2020 yang 

dilakukan di Poliklinik Umum Puskesmas Tabanan III. Jenis penelitian yang 

dilakukan yaitu penelitian observasional dengan rancangan cross sectional dengan 

teknik consecutive sampling dimana sampel yang diperoleh yaitu 20 orang. 

Pengolahan data sampel secara deskriptif yang disajikan dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi, grafik, dan tabel silang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 20 sampel, memiliki tingkat 

konsumsi natrium dengan kategori baik, sampel dengan kategori tingkat konsumsi 

natrium baik dengan tekanan darah tidak terkontrol sebanyak 11 sampel (100%) 

dan tingkat konsumsi natrium baik dengan tekanan darah terkontrol sebanyak 9 

sampel (100%) 

Daftar Bacaan : 42 ( 2009 – 2018) 
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